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ARUS LISTRIK



Arus Listrik

* Elektron mengalir dari kutub negatif ke kutub positif
dari sumber tegangan

* Arah aliran konvensional: dari kutub positif ke negatif
dari sumber tegangan

e Kedua duanya disebut dengan arus listrik

Electron flow notation Conventional flow notation

iv - - —— T —_—— = ——

+ T Electric charge moves + i Electric charge moves
e from the negative (surplus) g— from the positive (surplus)
e side of the battery to the — side of the battery to the

l T positive (deficiency) side. - i negative (deficiency) side.
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arah arus listrik

tanda panah [

arah arus




Arus Listrik

* Arus listrik : banyaknya muatan listrik yang mengalir
per satu satuan waktu

 Satuan (SI) : Ampere (A) atau Coulomb/detik

Q(Coulombs)

| (amperes) =
(amperes) t(detik)
1 A =1 Coulomb/detik — = f— \
1 A=1000 mA = _‘*i—'_‘-;——+

1 Coulomb = 6,24 x 1018 muatan elektron

When a number of electrons having 1 coulomb of charge
pass through this cross-sectional area in 1 second, there is
1 ampere of current.



RAPAT ARUS LISTRIK



Kuat arus akan mempegaruhi temperature pengjatar,
Penghandar harus dipertahankan maksimal di suhu 300 derajad Celcius



Rapat Arus

Rumus-rumus dibawah ini untuk menghitung besarnya rapat
arus, kuat arus dan penampang kawat:

J=1A
I=JxA
A=1J

Dimana:

J = Rapat arus [ AAmm?]

| = Kuat arus [ Amp]

A = luas penampang kawat [ mm?]



TABEL KEMAMPUAN HANTAR ARUS

1 0.75 12
2 1 15
3 1.5 18
4 2.5 26
5 4 34
6 6 44
7 10 61
8 16 82
9 25 108
10 35 135
11 50 168
12 70 207
13 95 250
14 120 292




TAHANAN PENGHANTAR
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Penghantar

Tahanan Dan Daya hantar

Daya hantar didefinisikan sebagai berikut:

“Kemampuan penghantar arus atau daya hantar arus
sedangkan penyekat atau isolasi adalah suatu bahan yang
mempunyai tahanan yang besar sekali sehingga tidak
mempunyai daya hantar atau daya hantarnya kecil yang
berarti sangat sulit dialiri arus listrik”.



Tahanan Dan Daya hantar
Penghantar

Rumus untuk menghitung besarnya tahanan listrik
terhadap daya hantar arus:

R=1/G
G=1R
Dimana:

R = Tahanan/resistansi [ 2/ohm]
G = Daya hantar arus /konduktivitas [Y/mho]



Jenis bahan

Perak
Tembaga
Aluminium
Platina
Baja
Mangan
Nikrom
Karbon

Hambatan
jenis (Q .m)

59 x10%
1.68 x10*
2,65 x10°®
106 x10°
4,0 x 107
44 <107
1.2 x10°
3.5 x10°

Jenis bahan

Wolfram
Germanium
Silikon

Hambatan
jenis (Q .m)

55 x10°
4,5 x 10!
2,0 x10!
10 - 10"

1,0 x 10"
1012 s 1013
2,0 x10"
1,0 x10"



Luas Penampang |
mm2




Tahanan Dan
Pemghamtcaﬁ

bahan

Daya hantar

penampang

termbaga ——. panjang konduktar penampang -

e =
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elektron elektronnya =
bebasnya lebih sedhkit resistansi
banyak dua kab hpat
. l : ! I 0 ! re Slmna bm.mm 'Iﬂc m | 'es'mw w'bm m
lurus dengan tahanan jenis pamyang kondukior dengan penampang konduktor
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TEGANGAN ATAU BEDA POTENSIAL



Beda Potensial atau Tegangan

“Satu Volt adalah beda potensial antara dua titik saat melakukan
usaha satu joule untuk memindahkan muatan listrik satu
coulomb”

Formulasi beda potensial atau tegangan adalah:
V = W/Q [volt]

Dimana:

V = beda potensial atau tegangan, dalam volt

W = usaha, dalam newton-meter atau Nm atau joule
Q = muatan listrik, dalam coulomb



Tegangan

* Muatan mengalir karena ada beda potensial listrik.
Tidak ada perbedaan potensial tidak ada arus listrik

TN
]
N S Y
Analogi air dalam D 1 P R
tabung - -
T R - -
Tidak Mengalir ~
mengalir
Air tidak mengalir karena Air mengalir dari potensial

potensialnya sama tinggi ke potensial rendah



Tegangan

* Beda potensial (tegangan/voltage) antara 2 titik
adalah kerja yang dibutuhkan dalam Joule untuk
menggerakkan 1 C muatan antara 1 titik dengan titik
lainnya

e Satuan tegangan (SI) : volt (V)

W (joules)
Q (Coulombs)

V (volts) =



HUKUM OHM



Hukum Ohm

—_—

Pada suatu rangkaian tertutup, Besarnya arus |
berubah sebanding dengan tegangan V dan
berbanding terbalik dengan beban tahanan R, atau
dinyatakan dengan Rumus :

I=V/R

V=Rxl
v R=V
Dimana;
I = arus listrik, ampere

V = tegangan, volt ’
R I R = resistansi atau tahanan, ohm

=




Rangkaian Listrik

Pada suatu rangkaian listrik akan mengalir arus, apabila dipenuhi syarat-
syarat sebagai berikut :

1. Adanya sumber tegangan

2. Adanya alat penghubung

3. Adanya beban

1 Sun

Sumber tegangan BEBAN



DAYA (POWER)



Daya (Power)

* Laju menghasilkan atau menyerap energi dari suatu
komponen disebut daya (power)

e Satuan (SI) : watt (W)

P (watt) = V(volt) x I(ampere)

e 1 watt = 1 Joule/detik



Daya Resistor

e Daya yang diserap oleh resistor (linear) :

2
p-V" 7R
R

* Power rating : daya maksimum yang dapat diserap
oleh resistor tanpa terjadi panas berlebihan yang
dapat merusak resistor

Mis: 1/8,1/4,1,2,5, 10, 20 watt
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